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A.LatarBelakang

DiIndonesia pandemiCOVID-19 yaknisebagaidampak daripandemi

penyakitCoronavirus2019(COVID-19)yangsedangberlangsungdiseluruhdunia.

PenyakitCovid-19disebabkanolehkoronavirussindrom pernapasanakutberat2

(SARS-CoV-2).(Wikipedia.com,2020).Coronavirus disease (COVID-19)yang

bermulapadaWuhandiCinadiawalidengantemuankasuspertamapenderita

penyakitCovid-19diIndonesiapadatanggal2bulanMarettahun2020(Kompas,

2020).Sementarakejadiankoronadiindonesia masukpadatanggal20bulan

Januaritahun 2020 (Koreajoongangdaily,2020).Dilanjutkan dengan selang

beberapamingguterdapatkejadianinfeksisecarakolektifolehhereticalreligious

groupRepublik Indonesia (RI)menginformasikan tentang pembatalan dalam

pelakasanaan Ujian secara Nasionalatau sering disebutUN pada tahun

pelajaran 2019/2020 (Kementerian & Kebudayaan,2020)serta pemerintah

JakartamemberikanputusanLargeScaleSocialRestrictionspadatanggal10

bulanApril(CNBCIndonesiaNews,2020;GovernmentIndonesia,2020)(Palupi,

2020).

Keadaan inimengakibatkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud)merancang strategiuntuk melaksanakan pembelajaran yang

dilakuakn di rumah sampai pada akhir bulan Desember. Situasi ini

mengantisipasijikaviruscorona(Covid-19)masihbelum berakhirdiIndonesia

sampaipada bulan desember.Hamid menyampaikan bahwa hingga hariini



tercantum sebanyak97,6% sekolahsudahmulaimelakukanbelajardirumah.

Sisanyayaitusebanyak2,4%belum menerapkannyakarenapadatempatnyatidak

terdapatorangyangterkenacoronaataubelum mempunyaiperangkatsebagai

pendukung.Daritotal97,6 %,terdapatsebanyak 54% sekolahan tengah

melaksanakanpembelajaransecarajarakjauh,yaituanakdangurumengajar

danbelajardarirumah,46% lainnyagurumasihmengajardarisekolah,tetapi

siswamelaksanakanpembelajarannya dirumah.Dikarenakanmasihadadaerah

yang mewajibkan guru untuk hadirke sekolahan bsecara bergantian untuk

melaksanakan piket,“ucap Hamid dalam CNN Indonesia.com (2020)(Palupi,

2020).

Pendidikan memilikipengertian yang lebih penting untuk kehidupan

besertaperkembangananak.Pendidikanyangadadisekolahdapatmemenuhi

keperluansiswajugamenjadipenentukualitaspadakehidupanmerekadimasa

yangakandatang.Tetapipadasaatpelaksanaanpendidikanyangadadisekolah

anaktidaksedikitmengalamistresdisebabkanketidakmampuanmenyesuikan

padaprogram yangadadisekolah.Stresyangtimbulpadaanakdisekolahakan

diakumulasipadagangguanpsikologissertapenyakitfisik(Santrock,J.W.2007;

Hidayat,B.U.A.2012).Stresakademikinibiasanyaseringdialamianak-anak

(Taufik,T.,Ifdil,I.,& Ardi,Z.2013).Stresakademikadalahsumberstresdi

lingkungansekolah(Calaguas,2011;Azhar,A.2015)

Stresyaknisuatukondisiyangdisebabkanolehketidaksesuaian(Garniwa,

I.2007)antara situasiyang diinginkan dengan keadaan biologis,psikologis

maupun sistem sosialindividu (Sarafino,2006;Wardi,R.,& Ifdil,I.(2016).

(Anggola&Ongori2009;Pratama,M.R.,2015;Siska,M.,2011)mendefinisikan

stressebagaipersepsidarikesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan



kemampuan individu untuk memenuhinya.Stres merupakan suatu respon

individuterhadapkeadaanmaupunkejadianyangmemicustres(stresor),yang

mengancam sertamengganggukemampuanseseoranguntukmenanganinya

(coping)(Santrock,2007;Diponegoro,A.M.,&Thalib,S.B.2001;Dari,P.T.S.D.,

&Ibu,D.S.2012).

Stres akademik merupakan suatu keadaan maupun kondisiberupa

gangguanfisik,mentalatauemosionalyangdisebabkanketidaksesuianantara

tuntutanlingkungandansumberdayaaktualyangdimilikiparasiswasehingga

merekaakansemakinterbebanidenganberbagaitekananbesertatuntutanyang

adadisekolah.Stressangatrentanakandialamiolehparapelajaryangmana

umumnyayaknianakbahkanremajayangberadadalam tahapperkembangan

fisikmaupunpsikologisyangmasihlabil.Stresakademikyangdialamipelajar

akanmunculketikaharapanpadapencapaianprestasiakademikditingkatkan,

tugas yang tidak sesuaidengan kapasitas yang dimilikisiswa,bermasalah

dengantemansertabosandenganmatapelajaran.Riyadi(2018)(Palupi,2020).

Adabeberapafaktorpenyebabstresyangdialamisiswayaitutuntutan

akademikyangdinilaiterlaluberat,hasilujianyangcukupburuk,tugasyang

banyasertamenumpuk,danlingkunganyangdigunakansebagaipergaulan.Stres

akademikyaknistresyangtermasukkategoridistress(Rahmawati,W.K.2017;

Adawiyah,R.2017).Academicstressoradalahstresyangberpangkaldariproses

pembelajaran seperti:tuntutan untuk naik kelas,lamanya proses belajar,

mencontek,banyaktumpukan tugas,rendahnyahnya prestasiyang diperoleh

anak,keputusanmenentukanjurusanbesertakarir,sertakecemasanpadasaat

menghadapisuatuujian(Rahmawati,W.K.2017).



Dampakdaricovid19iniprosespembelajaranakanterusdilakukandari

rumah masing-masing (study from home).Salah satu yang dapatmenjadi

alternatifagarpembelajarantetapdapatberjalanyaknidenganpembelajaran

melaluijaringan secara daring.Moore etal(dalam Firman dan Sari,2020)

menyebutkan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara online merupakan

suatukegiatanbelajarmengajaryangmembutuhkansuatujaringaninternetyang

memiliki konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk

memunculkan berbagaijenis interaksipembelajaran.(Zhang etal.,2004)

menunjukkan bahwa penggunaan internetserta teknologimultimedia jaman

sekarangmampumerombakcarapenyampaianpengetahuanjugadapatmenjadi

alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas. Pelaksanaan

pembelajaran daring membutuhkan adanya suatu fasilitas sebagaisistem

penunjang,yaitu sepertismartphone,laptop,ataupun tablet yang dapat

dipergunakan untuk mengakses informasidimanapun serta saatkapanpun

(Gikas&Grant,2013).DiIndonesiasendiri,terdapatbeberapaaplikasiyangtelah

disediakanolehpemerintahsebagaisistem penunjangkegiatanbelajarmengajar

dirumah.Selainituparapendidikdapatmelakukantatapmukabersamaanak

didiknyamelaluiaplikasiyangdapatteraksesdenganadanyajaringaninternet.

Namuntetapterdapatbeberapakendalayangmenghambatdalam pembelajaran

daring membuatpara peserta didikkurang berminatterhadap pembelajaran

daring tersebut(Handarini& Wulandari,2020).Hallain yang juga harus

diperhatikandalam penggunaansmartphoneyangdigunakansebagaisistem

yang menunjang pembelajaran daring ialah adanya kecanduan penggunaan

smartphone.Beberapa penelitian menunjukkan adanya indikasikecanduan

gadgetpadaanakakibatpenggunaanyangterlampauseringsertaberlebihan.



Sehinggahaltersebutdapatmenimbulkankekhawatiranakanefeknegatifpada

penggunaangadgetdanmediasosialsepertikemungkinanterpaparinformasi

yangsalahjugatidakperhatianselamabelajarakibatbermainmediasosial

(Siddiqui&Singh,2016).Selainitu,orangyangkecanduangadgetcenderung

memilikimasalahsosialjugaakademik(Kwonetal.,2013).Sehinggapenelitian

menunjukkan sebagian besar siswa lebih memilih untuk segera kembali

bersekolah(Handarini&Wulandari,2020).

Modelstudentfacilitatorandexplainingyaitumodelpembelajarandimana

siswa/pesertadidikbelajarmempresentasikanide/pendapatpadarekanpeserta

didiklainnya.Modelpembelajaraniniefektifuntukmelatihsiswaberbicaraserta

menyampaikan ide/gagasan ataudisebutdengan media serba aneka.Model

pembelajaran student facilitator and explaining ialah salah satu model

pembelajarankooperatifyangmelibatkankeaktifanparasiswadalam proses

pembelajaran.Modelpembelajarankooperatifdenganmenggunakankelompok-

kelompok kecilyang berjumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara

heterogen(Trianto,2007:52).MenurutArisShoimin(2014:183)mengemukakan

bahwamodelpembelajaranStudentFacilitatorAndExplainingmerupakansalah

satutipepembelajaranyangkooperatifuntukmenekanpadastrukturkhusus

yangdirancanguntukmempengaruhipolaintraksipesertadidiksertamemiliki

tujuanuntukmeningkatkanpenguasaanmateri(Tarendaetal.,2018)

Hasilbelajarsiswa yang menggunakan modelpembelajaran student

facillitatorandexplainingberbantumenjadilebihbaikkarenasiswaakanmenjadi

lebih paham terhadap materipembelajaran yang dipelajarikarena terlibat

langsung dalam pembelajaran sehingga menciptakan suatu pembelajaran

bermaknakarenasuasanabelajaryangmenyenangkan.Teknikpembelajaranini



dapatmemotivasisemuasiswauntukaktifsertamemberikesempatanpada

siswauntukmengajartemannyadanmempelajarisesuatudenganbaikpada

waktu yang sama,serta dapatmembuatpertanyaan dan mengemukakan

pendapat.HalinisesuaidenganyangdijelaskanolehRiyantodalam bukunya

“Modelpembelajaranstudentfacilitatorandexplaining(muridsebagaifasilitas

danpenjelas)merupakanpembelajarandenganmaksudsiswaataupesertadidik

belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik

lainnya”(Tarendaetal.,2018).

Kendalapembelajaransecaraonlineyaknimuridbelum adabudayabelajar

jarakjauhkarenaselamasebelum pandemisistem belajardilaksanakanmelalui

tatapmuka,muridterbiasaberadadisekolahuntukberinteraksibersam teman-

temannya,bermainsertabercandaguraudenganteman-temannyasertabertatap

mukabersamaparagurunya,denganadanyametodepembelajaranjarahjauh

membuatparamuridperluwaktuuntukberadaptasi,merekajugamenghadapi

perubahanbaruyangsecaratidaklangsungakanmempengaruhidayaserap

belajaryangdimilikimereka.Timbulnyakejenuhanakibatterlalulamanyasekolah

diliburkanyangmenyebabkanmerekatidakdapatberinteraksidenganteman-

temannya,bermaindanbercandaguraudenganteman-temannya,sertabertatap

muka dengan para gurunya.Akibatnya,murid dinilaidapatkehilangan jiwa

sosialnya.Butler(2012)Kebutuhanbelajarsiswadanlingkunganbelajardaring.

(Rahmi,2016)(Purwantoetal.,2020).

Sebelum melakukanpenelitanmengenaitingkatstrespadaanakSDdalam

menjalankan proses belajardirumah selama pandemicovid-19,peneliti

sebelumnyamelakukanstudipendahuluanterhadap20anakSDdahuluyangada

disekitarrumah peneliti.Darihasilstudipendahuluan yang telah dilakukan



terdapat9 anakyang mengalamistressberathaliniditandaidengan anak

mengatakanmengalamigugupdanstresssetiapadanyatugasataupunujian-

ujiandadakan,anakmerasatidakyakinakanmendapatkannilaiyangcukup

memuaskan dengan sistem pembelajaran dirumah,anakmerasakan adanya

kesulitan-kesulitan yang menumpuk,5 anakyang mengalamistresssedang

ditandaidenganadanyapengakuananakseringmerasakangugupdanstress

setiapoadanyatugasdanujianyangmendadaksertaanakmerasakanadanya

kesulitan-kesulitanyangmenumpuk,4anakmengalamistressringanditandai

denganadanyaanakmerasakanadanyakesulitan-0kesulitanyangmenumpuk

sertakhawatirdengannilaiyangnantinyakurangmemuaskan dan2anaktidak

mengalamistressdalam menjalankanprosesbelajardirumahditandaidengan

adanyaanaktidakmemilikikesulitanmaupunkekhawatiranterhadapnilaiyang

akandidapatnya.

Daridatadiatasmakapenelititertarikuntukmeneliti“TingkatStrespada

AnakSDdalam MenjalankanProsesBelajardiRumahSelamaPandemiCovid-19”

dilihatdarisudutpandang(banyaknyatugasyangdiberikanselamadirumah,

keterbatasanorangtuadalam melakukantindakanmendampingianakdalam

prosesbelajardirumah,sertaketerbatasanorangtuadalam penggunaangatget).

B.RumusanMasalah

Pandemiccovid19memaksauntukditiadakannyaprosesbelajarserta

mengajaryangdilakukansecaralangsung(tatapmukalangsungdisekolah),hal

tersebutberbeda dengan proses belajar dan mengajarsebelumnya yang

dilakukansecaralangsungdandalam satulingkunganatauruangan.Karena



adanyapandemiccovid19inilahyangmembuat anak-anakharusmelakukan

belajardirumah dengan tetap mendapatkan panduan secara minimalyang

dilakukanolehgurumelaluisocialmedia.Denganadanyaprosespembelajaran

yang berbeda serta minimalnya bimbingan dan pendampingan guru,serta

ditambahdenganadanyabanyaktugas-tugasyangharusdiselesaikanolehanak

secara mandiri dengan minimnya bimbingan orang tua, maka dapat

menimbulkanadanyastresspadaanak-anakdengantingkatanyangberbeda-

bedatergantungdengankesulitandankendalayangdialamianaktersebut.Oleh

karenaitudirumuskanmasalahsebagaiberikut“Apakahadatingkatstrespada

anakSDdalam menjalankanprosesbelajardirumahselamapandemicovid-19?”

C.TujuanPeneliti

1.TujuanUmum

Tujuanumum daripenelitianiniialahuntukmengetahuigambarantingkat

strespadaanakSDsaatmelakukanprosesbelajardirumahselamamasa

pandemiCovid-19.

2.TujuanKhusus

a.Mengetahuitingkatstress pada anak SD dalam menjalankan proses

belajardirumah.

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitianinidapatmemberikanbeberapainformasiuntukilmupendidikan



mengenaitingkatstrespadaanaksdselamabelajardirumah.

2.ManfaatPraktisi

a.OrangTua

Dapat menambahkan tingkatan pengetahuan orang tua dalam

menjalankanmendidikanakselamamenjalankanprosesbelajar.

b.Guru

Darihasilpenelitiandapatmenjadimasukanyangditerapkanolehpara

gurudalam mendidiksiswaselamabelajardirumah.

c.Penelitianlain

Penelitianinidapatdipergunakansebagaireferensibagipenelitilainyang

juga tertarikpada penelitian tentang tingkatstres yang dialamianak

selamabelajardirumah.


